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SUMMARY

FAUZAN ARAHMAN. Growth Response and Yield of Shallots (Allium
ascalonicum L.) Bauji Variety on Various Doses of Chicken Manure Fertilizer
Using Floating System (Supervised by SUSILAWATI and IRMAWAT]I).

Bauji variety shallots can grow in lowlands (6 — 80 m asl) in the dry season.
Besides being able to be cultivated on dry land, shallots can also be planted on
wetlands by floating cultivation. For optimal shallots growth, organic fertilizers are
given, namely, chicken fertilizer with a content of N 2.59%, P 3.09%, K 2.46%,
Ca 12.66%, Mg 0.91%, Na 0.69%, Fe 1,758 ppm, Mn 572 ppm, Zn 742 ppm, Cu
80 ppm. This study was aimed to determine the effect of applying various doses of
chicken manure fertilizer on the growth and yield of Bauji variety shallots plants
with a floating system. The method used in this study was a Randomized Block
Design consisting of 4 treatments, each treatment was repeated 3 times and 3 plants
for each treatment, resulting in 36 total number of plants. The application of organic
fertilizer chicken manure consisted of 4 (four) treatments, namely: Po = Control
(Without chicken manure fertilizer), P1 = 10 tons / ha (40 g Chicken manure
fertilizer / polybag), P> = 20 tons / ha (80 g Chicken manure fertilizer / polybag )
and P3 = 30 tons/ha (120 g Chicken manure fertilizer / polybag). The data obtained
were analyzed using the Annova test followed by the Least Significant Difference
(LSD) test. The results showed that all treatments did not differ markedly in almost
all parameters observed, but the treatment Pz = 30 tons / ha (120 g chicken manure
fertilizer / polybags) had the best results. The treatments showed significant impact
on the parameters of tiller number at 3 weeks after planting (WAP) and total
chlorophyll content at 6 (WAP).
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RINGKASAN

FAUZAN ARAHMAN. Respon Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah (Allium
ascalonicum L.) Varietas Bauji pada Berbagai Dosis Pupuk Kotoran Ayam dengan
Sistem Terapung (Dibimbing oleh SUSILAWATI dan IRMAWAT]I)

Bawang merah varietas Bauji dapat tumbuh di dataran rendah (6 — 80 m dpl)
pada musim kemarau. Bawang selain dapat dibudidaya secara pada lahan kering
juga dapat ditanam pada lahan basah dengan cara budidaya secara terapung. Untuk
pertumbuhan bawang yang optimal diberikan pupuk organik yaitu, pupuk kandang
ayam dengan kandungan N 2,59%, P 3,09%, K 2,46%, Ca 12,66%, Mg 0,91%, Na
0,69%, Fe 1.758 ppm, Mn 572 ppm, Zn 742 ppm, Cu 80 ppm. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kotoran ayam berbagai
dosis terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah varietas Bauji
dengan sistem tanam terapung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari 4 perlakuan, setiap perlakuan diulang
sebanyak 3 kali dan 3 tanaman untuk setiap perlakuan, sehingga total keseluruhan
tanaman terdapat 36 tanaman. Pemberian pupuk organik kotoran ayam terdiri dari
4 (empat) perlakuan, yaitu : Po = Kontrol (Tanpa pupuk kotoran ayam), P1 = 10
Ton/ha (40g Pupuk kotoran ayam per polybag), P.= 20 Ton/ ha (80 g Pupuk kotoran
ayam per polybag) dan P3 =30 Ton/ ha (120 g Pupuk kotoran ayam per polybag).
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji Anova (Analisis Sidik Ragam)
dengan F tabel jika hasilnya nyata atau sangat nyata dilanjutkan dengan uji Beda
Nyata Terkecil (BNT). Hasil penelitian menunjukkan semua perlakuan tidak
berbeda nyata hampir disemua parameter yang diamati, namun perlakuan P3 = 30
Ton/ ha (120 g Pupuk kotoran ayam per polybag) memiliki hasil terbaik. Parameter
yang berbeda nyata yakni Jumlah Anakan Minggu ke-3 dan Kandungan Klorofil
Total Minggu ke-6 (mg/l).

Kata Kunci : Bawang Merah, Bauji, Pupuk Kotoran Ayam, Budidaya Terapung
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) umum digunakan sebagai
bumbu masakan mulai dikenal 5000 tahun yang lalu. Daerah Palestina, Pakistan,
India tepatnya wilayah Asia Tengah merupakan daerah asal bawang merah. Masa
abad pertengahan bawang merah mulai masuk ke Eropa Barat hingga tersebar ke
Eropa Timur. Penyebaran bawang merah di Asia Tenggara awalnya dari Eropa
Barat, wilayah Amerika dataran Asia Timur lalu sampai ke Asia Tenggara (Tarigan
dan Sembiring, 2017). Pada beberapa daerah di Indonesia bawang menjadi produk
hasil pertanian unggulan (Thamrin et al., 2018).

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) menjadi tanaman hortikultura yang
paling banyak digunakan dalam bumbu masakan setelah cabai (Hawayanti et al.,
2021). Kandungan bawang merah terdiri dari vitamin A, vitamin C, kalsium, fosfor,
zat besi dan karbohidrat (Hutagalung et al., 2022). Setiap 100 gram bawang merah
terkandung vitamin C 2 g, protein 1,5 g, besi 0,8 mg, 39 g kalori, lemak 1,2 g,
kalsium 36 mg, fosfor 40 mg, hidrat arang 0,3 g (Fatirahma dan Kastono, 2020).
Selain digunakan untuk sebagai bahan masakan bawang merah juga dapat
digunakan sebagai obat-obatan seperti untuk mengatasi penyakit pusing (vertigo,
pengeng), bisul, batuk, batuk kering, batuk sesak, disentri, sembelit, susah tidur
(insomnia), dan pilek (untuk anak-anak dan bayi) (Aryanta, 2019).

Bawang merah varietas Bauji dapat tumbuh di dataran rendah pada musim
kemarau. Ciri-ciri bawang ini yaitu berbentuk gepeng, bulat, dan keriput, bunganya
memiliki bentuk menyerupai payung dengan bentuk umbi bulat lonjong. Jumlah
buah 75-100 dan jumlah daun per tanaman 40-45 helai, varietas ini berbunga pada
umur 45 hst dan dapat dipanen setelah 60 hari. Potensi produksinya mencapai 13-
14 ton/ha (Harahap et al., 2022). Produksi bawang merah Sumatera Selatan
tampaknya penurunan dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2018,
produksinya mencapai 1.443 ton per tahun, tetapi turun menjadi 1.390 ton per tahun
pada tahun 2019, dan bahkan turun menjadi 819 ton per tahun pada tahun 2020.
Lahan rawa Provinsi Sumatera Selatan mencakup 285.941 ha rawa lebak dan

273.919 ha rawa pasang surut. (Mulyana et al., 2023). Lahan yang luas ini dapat
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dimanfaatkan sebagai media untuk meningkatkan produksi komoditas bawang
merah di wilayah Sumatera Selatan.

Lahan rawa lebak rentan mengalami kekeringan pada musim panas dan
rentan kebanjiran pada musim hujan sehingga dapat menurunkan hasil panen
(Susilawati et al., 2022). Tinggi air yang tidak menentu di lahan rawa lebak menjadi
kendala budidaya tanaman terutama tanaman sayur-sayuran, hal ini dapat
menyebabkan kegagalan dalam budidaya tanaman secara konvensional. Sistem
terapung ada sebagai salah satu bentuk penyesuain terhadap banjir yang terjadi
setiap tahunnya. Bila mereka tetap memakai lahan konvensional, banjir akan
merusak tanaman. Budidaya secara terapung membuat tanaman tetap terapung jika
terendam banjir (Hasbi et al., 2017).

Selain menggunakan budidaya secara terapung pemberian pupuk juga
penting diberikan terutama pupuk organik, pupuk yang digunakan merupakan
pupuk kotoran ayam. Kandungannya meliputi N 2,59%, P 3,09%, K 2,46%, Ca
12,66%, Mg 0,91%, Na 0,69%, Besi 1.758 ppm, Mn 572 ppm, Zn 742 ppm, dan Cu
80 ppm terkandung dalam pupuk kandang ayam kering. Setiap ton kotoran ayam
mengandung 65,8 kilogram N, 13,7 kilogram P, dan 12,8 kilogram K (Sulasmi et
al., 2020). Pupuk kandang bagus untuk tanaman bawang merah kandungan hara
mikro di dalamnya yang lebih mudah diserap daripada pupuk kimia serta preventif
dalam hal peningkatan hara lain yang berdampak toksik bagi tanaman. Pupuk
kandang berfungsi sebagai sumber hara, selain itu juga membantu membenahi sifat
fisik dan biologi tanah. Pupuk kandang dapat memperbaiki struktur tanah,
menyediakan kondisi yang ideal untuk pertumbuhan dan perkembangan akar
tanaman. (Jahung et al., 2022).

Uraian di atas telah memberikan penjelasan mengenai tanaman bawang
merah, lahan rawa, sistem terapung serta pupuk kotoran ayam berdasarkan hal
tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai dosis pupuk
kotoran ayam terhadap bawang merah yang dibudidayakan dengan sistem

terapung.
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1.2, Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
kotoran ayam berbagai dosis terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang

merah varietas Bauji dengan sistem tanam terapung.

1.3. Hipotesis
Pemberian pupuk kotoran ayam dengan dosis 30 ton/ha diduga berpengaruh
terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah varietas Bauji dengan sistem tanam

terapung.
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